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ABSTRAK 

 

KELIMPAHAN MIKROPLASTIK DI HULU SUNGAI SEKAMPUNG, 

KABUPATEN PRINGSEWU, LAMPUNG. 

 

 

Oleh 

Chantika Killa Salsadila 

 

Aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan hulu Sungai Sekampung menyebabkan 

timbulnya sampah plastik semakin bertambah dan akan mengendap di dasar per-

airan menjadi partikel-partikel kecil yang disebut dengan mikroplastik. Pencemar-

an mikroplastik dapat memperburuk kualitas air yang ada di aliran sungai dan bisa 

mencemari aliran sungai lainnya. Penelitian ini dilakukan di perairan hulu Sungai 

Sekampung, Kabupaten Pringsewu yang melintasi daerah Kabupaten Tanggamus 

sampai Kabupaten Lampung Timur. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menge-

tahui tipe, warna, ukuran, dan kelimpahan mikroplastik serta hubungan dengan 

parameter kualitas air. Lokasi pengambilan sampel terbagi menjadi 3 stasiun yaitu 

permukiman, pertemuan dua aliran sungai (tempuran), dan pertanian. Metode pe-

nelitian dilakukan dengan penyaringan sampel air, penambahan larutan KOH 

10%, penambahan larutan H2O2 30%, inkubasi, penyaringan kering, identifikasi 

partikel, dan analisis data. Tipe mikroplastik yang ditemukan yaitu fiber, film, 

fragment, dan pellet dengan dominasi tipe fiber dan terendah tipe pellet. Warna 

mikroplastik yang ditemukan yaitu warna hitam, coklat, kuning, merah, ungu, 

biru, putih, dan hijau dengan dominasi warna hitam dan coklat. Ukuran partikel 

yang ditemukan memiliki ukuran <0,3–5 mm dengan dominasi partikel ukuran   

3-5 mm. Kelimpahan mikroplastik tertinggi yang ditemukan berada di stasiun per-

tanian berkisar 564-1.506 partikel/m3, sedangkan kelimpahan terendah berada di 

stasiun tempuran dengan kisaran 826-1.192 partikel/m3. Parameter kualitas air 

yang memengaruhi kelimpahan mikroplastik berdasarkan analisis PCA berupa, 

kedalaman, kecerahan, dan arus. 

 

Kata kunci: fiber, fragment, kualitas air, mikroplastik, PCA, sungai.  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

THE ABUNDANCE OF MICROPLASTICS IN THE UPPER 

SEKAMPUNG RIVER, PRINGSEWU DISTRICT, LAMPUNG. 

 

 

By 

Chantika Killa Salsadila 

 

The activities of the community in utilising the upper Sekampung River cause an 

increase in plastic waste which will settle on the bottom waters into small parti-

cles called microplastics. Microplastic pollution can worsen the water quality in 

the river and can pollute other rivers. This research was conducted in the upper 

course Sekampung River, Pringsewu District which crosses the Tanggamus Dis-

trict to East Lampung District. The purposes of this study were to determine the 

type, color, size, and abundance of microplastics and their relationship with water 

quality parameters. The sampling location were divided into 3 stations, namely 

settlements, the confluence of two streams (tempuran), and farm. The research 

method was carried out by filtering water samples, adding 10% KOH solution, 

adding 30% H2O2 solution, incubation, dry filtering, particle identification, and 

data analysis. The types of microplastics found were fiber, film, fragment, and 

pellet with the dominance of fiber type and the lowest type of pellet. The colours 

of microplastics found were black, brown, yellow, red, purple, blue, white, and 

green with black and brown dominating. The particle sizes found of <0.3-5 mm 

with a predominance of 3-5 mm particles. The highest abundance of microplastics 

found was at the farm station ranging from 564-1,506 particles/m3, while the low-

est was at the tempuran station with a range of 826-1,192 particles/m3. Water qua-

lity parameters that affect microplastic abundance based on PCA analysis include 

depth, brightness, and current. 

 

 

Keywords: fiber, fragment, microplastic, PCA, river, water quality.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sekampung terdiri dari 7 Sub-DAS, diantaranya Se-

kampung Hulu, Bulok, Kandis, Semah, Tuguh Balak, Katibung, dan Sekampung 

Hilir, dengan kondisi biofisik yang cukup bervariasi. Berdasarkan evaluasi dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2017, status penutu-

pan lahan DAS Sekampung termasuk dalam kategori sangat baik. Namun pada 

kawasan Sub-DAS Bulok, Sub-DAS Semah, dan Sub-DAS Katibung mengalami 

penurunan penutupan vegetasi, terutama karena konversi tanah hutan dan belukar 

menjadi kegunaan lain, terutama pertanian, perkebunan, perumahan, industri dan 

lain-lain (Arifin et al., 2018). 

Kegiatan pemanfaatan daerah hulu dengan mengubah tata guna lahan yang tidak 

memperhatikan hubungan antara daerah hulu dengan daerah hilir menyebabkan 

terjadinya degradasi lahan yang berdampak terhadap menurunnya potensi sumber 

daya air DAS tersebut. Saat ini diketahui bahwa aliran hulu Sungai Sekampung 

sudah tercemar oleh kandungan mikroplastik. Adapun kondisi ini disebabkan oleh 

masyarakat sekitar yang masih aktif dalam pemanfaatan sungai dan adapula ma-

syarakat yang tidak mengikuti program pembuangan sampah ke tempat pembu-

angan akhir (TPA) (Pamungkas, 2022).  

Timbulnya sampah plastik yang semakin bertambah dan menumpuk akan meng-

endap di dasar perairan menjadi partikel-partikel kecil yang disebut dengan mik-

roplastik (Asia dan Arifin, 2017). Mikroplastik dapat tertelan oleh biota perairan 

diakibatkan salah mangsa, perilaku makan maupun dari rantai makanan (Sandra 

dan Radityaningrum, 2021).  Semakin kecil ukuran mikroplastik, semakin besar 

kemungkinan mikroplastik tersebut tertelan oleh organisme perairan (Browne et 
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al., 2013). Mikroplastik yang terakumulasi ke dalam tubuh organisme akan meng-

akibatkan kerusakan fisika dan kimia, seperti kerusakan organ internal dan pe-

nyumbatan saluran pencernaan, bersifat kasinogenik, dan gangguan endokrin 

(Oehlmann et al., 2009).  

Pencemaran mikroplastik yang terjadi diketahui telah sampai pada anak aliran su-

ngai lain yang terhubung langsung dengan aliran hulu Sungai Sekampung seperti 

Sungai Tebu dan Sungai Semah. Kondisi ini dapat memperburuk kualitas air di 

aliran Sungai Tebu dan bisa memengaruhi aliran hulu Sungai Sekampung. Selain 

itu, di sekitar area titik pencemaran yang berada tidak jauh dengan lokasi peman-

faatan air Perusahaan daerah air minum (PDAM) Sungai Seputih-Sekampung 

yang masih terus digunakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

kelimpahan mikroplastik di hulu Sungai Sekampung, Kabupaten Pringsewu, 

Lampung. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian mikroplastik di hulu Sungai Sekampung, Kabu-

paten Pringsewu yaitu:  

1. Bagaimana tipe, warna dan ukuran mikroplastik di hulu Sungai Sekampung, 

Pringsewu? 

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik di hulu Sungai Sekampung, Pringsewu? 

3. Bagaimana hubungan kelimpahan mikroplastik dengan parameter lingkungan 

hulu Sungai Sekampung, Pringsewu? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian mikroplastik di hulu Sungai Sekampung, Kabupaten Pring-

sewu yaitu: 

1. Mengindentifikasi tipe, warna dan ukuran mikroplastik yang berada di hulu 

Sungai Sekampung, Pringsewu. 

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang ada di hulu Sungai Sekampung, 

Pringsewu. 

3. Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap kelimpahan mikro-

plastik di hulu Sungai Sekampung, Pringsewu. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian mikroplastik di hulu Sungai Sekampung, Kabupaten 

Pringsewu yaitu: 

1. Sebagai dasar analisis sumber pencemar mikroplastik di hulu Sungai 

Sekampung, Pringsewu. 

2. Sebagai informasi bagi masyarakat dan pemerintah sekitar untuk melakukan 

tindakan guna menjaga lingkungan perairan sungai. 

3. Sebagai sumber referensi dalam penelitian lanjutan mengenai sumber sampah 

sampah yang terdapat pada sekitar aliran sungai. 

 

1.5.  Kerangka Pikir Penelitian 

Aktivitas manusia di berbagai sektor kegiatan secara langsung akan memengaru-

hi kondisi di lingkungan sekitarnya, khususnya pada kawasan aliran sungai. Kegi-

atan masyarakat umumnya berasal dari sektor industri, pertanian, dan permu-

kiman. Kegiatan ini akan menghasilkan sampah dengan jenis yang berbeda-beda 

mulai dari jenis sampah organik, anorganik dan sampah lainnya. Di antara jenis 

sampah lain diketahui bahwa plastik menjadi bahan utama pencemaran di sungai. 

Hal ini diakibatkan oleh tingginya pemakaian bahan pakai yang terbuat dari 

plastik.  

 

Plastik berupa bahan sintesis yang sulit terurai sehingga keberadaannya yang 

mencemari sekitar aliran sungai sukar menghilang. Plastik memiliki ukuran yang 

bervariasi yaitu, mezoplastik, makroplastik, sampai partikel terkecilnya berupa 

mikroplastik dan nanoplastik. Keberadaan partikel kecil plastik dapat berada di 

sedimen, perairan, maupun biota yang memiliki dampak buruk bagi lingkungan 

dan organisme di sekitarnya. Penelitian ini dilakukan pada air karena air merupa-

kan media utama bagi organisme serta media perantara daratan dengan sedimen 

yang berada di dalam perairan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian menge-

nai mikroplastik pada perairan di sekitar hulu Sungai Sekampung.  
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Aktivitas Manusia

Industri Pertanian
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. DAS Sekampung 

Secara garis besar DAS Sekampung berada pada dua garis lintang, yakni 104° 50' 

BT dan 5°5'-5°37' LS, dengan ketinggian 1.272 m di atas permukaan laut di bagi-

an hulu. Topografi DAS Hulu Sekampung didominasi oleh perbukitan dan dataran 

tinggi pada kisaran 200–1.750 dpl. Sungai Sekampung mengalir berkelok-kelok 

dan telah banyak mengalami erosi samping dan proses pelebaran lembah secara 

studi geologis. DAS Sekampung dan sekitarnya digolongkan pada stadia dewasa 

tua dengan ciri perbukitan yang membulat dengan lereng melandai (Arifin et al., 

2018). 

DAS Sekampung berupa daerah aliran sungai utama di Provinsi Lampung, yang 

merupakan lumbung pangan utama atau produsen pangan pokok, komoditas eks-

por, produk perikanan, dan produk pangan penting lain yang menghidupi jutaan 

penduduk (Arifin et al., 2018). DAS Sekampung merupakan daerah sungai terbe-

sar di Provinsi Lampung, meliputi 8 daerah otonom atau kabupaten/kota, dari 

ujung sumber mata air di Kabupaten Tanggamus, terus menuju aliran sungai ke 

Pringsewu, Lampung Tengah, Kota Metro, Pesawaran, Kota Bandar Lampung 

dengan berbagai aktivitas kehidupan yang memanfaatkan aliran sungai beserta 

anak-anak sungai yang relevan, sampai ke daerah pesisir di perbatasan Lampung 

Timur dan Lampung Selatan. Jumlah penduduk pada 8 Kabupaten ini mencapai 6 

juta jiwa, atau 75 persen dari total penduduk Provinsi Lampung yang mencapai 

8,45 juta jiwa. Kepadatan penduduk rata-rata di DAS Sekampung mencapai 373 

jiwa per kilometer persegi (km2), termasuk kategori kepadatan yang cukup tinggi
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(Arifin et al., 2018). DAS Sekampung mempunyai kondisi biofisik yang tidak 

berbeda dari Provinsi Lampung. Hal ini disebabkan nilai koefisien aliran permu-

kaan memberi gambaran tentang kondisi biofisik DAS dalam merespon air hujan 

yang jatuh. Curah hujan rata-rata tahunan DAS Sekampung sangat tinggi, terma-

suk tipe hujan B karena nilai rata-rata bulan kering dibagi dengan bulan basah 

masih di bawah 20 persen. Bulan basah atau curah hujan di atas 200 mm terjadi 

sebanyak 6 kali berturut-turut dan bulan kering atau curah hujan di bawah 100 

mm terjadi sebanyak 2 kali (Putrinda, 2012).  

2.2. Hulu Sungai Sekampung 

Daerah hulu Sungai Sekampung merupakan penghasil tanaman perkebunan dan 

komoditas ekspor penting di Indonesia seperti kopi, kakao, lada, dan lain-lain. 

Daerah Sekampung Tengah menjadi penghasil pangan pokok seperti beras, ja-

gung, kedelai, dan palawija lain dan tanaman industri penting yang menopang 

ekspor Indonesia, yaitu kelapa sawit. Tata guna lahan di hulu Sungai Sekampung 

didominasi hutan primer, hutan sekunder dan pertanian lahan kering di hulu, serta 

genangan air pada Bendungan Batu Tegi sebagai pembangkit tenaga listrik (Arifin 

et al., 2018). 

Sungai Sekampung merupakan gabungan dari Sungai Sekampung Balak dan Su-

ngai Sekampung Tenong. Sungai Sekampung Balak berhulu di Gunung Tangkit 

Begelung (1.272 m) dan Gunung Tangkit Ulu Sekampung (1.107 m). Pengamatan 

atas tebing sungai menunjukkan bahwa Sungai Sekampung telah mengalami pere-

majaan (rejuvination) ataupun proses perpindahan sungai secara alami. Sungai 

Sekampung termasuk kategori sungai normal yang alirannya konstan dari waktu 

ke waktu. Berdasarkan analisis hubungan antara variasi kualitas air dan penggu-

naan lahan di DAS Sekampung menunjukkan bahwa kualitas air di Sungai Se-

kampung dikategorikan sebagai pengelolaan lahan yang buruk (Somura et al., 

2016). Pada musim hujan volume airnya banyak dan pada musim kemarau volu-

me airnya sedikit dan anak-anak Sungai Sekampung pada musim kemarau menga-

lami kekeringan (Arifin et al., 2018).  
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2.3. Pencemaran Sungai 

Pencemaran air dapat meracuni air minum, makanan hewan, menjadi penyebab 

ketidakseimbangan ekosistem sungai dan danau, perusakan hutan akibat hujan a-

sam, dan sebagainya yang mengakibatkan terjadinya krisis air bersih. Lemahnya 

pengawasan pemerintah menjadikan masalah pencemaran air menjadi. Terjadinya 

pencemaran air memengaruhi kehidupan makhluk hidup, seperti terganggunya 

ekosistem perairan dan air bersih yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sulit didapat. Peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup sangat berpe-

ngaruh pada besarnya timbulan sampah, terutama plastik di kota besar yang nan-

tinya mengalir ke perairan sekitar dan berakhir ke laut (Johan et al., 2020).  

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pe-

ngelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1 Ayat (14) menjelaskan bahwa pencemaran 

lingkungan hidup merupakan proses masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, 

zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia 

yang melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Timbulan 

sampah dari hari ke hari cenderung meningkat dan bervariasi, sehingga seringkali 

sampah menjadi masalah karena pengelolaannya belum baik, serta semakin sedi-

kit lahan untuk tempat pembuangan akhir sampah.  

Pola pikir, sikap, dan tindak yang masih keliru terhadap sampah akan menimbul-

kan permasalahan sosial, lingkungan, dan kesehatan. Permasalahan lingkungan 

yang diakibatkan oleh sampah antara lain terjadinya kerusakan dalam sistem per-

airan, sehingga terjadi pencemaran air (Asia dan Arifin, 2017). Kualitas air sungai 

sangat dipengaruhi oleh bahan penyusun dan komponen yang berasal dari permu-

kiman di sekitarnya, seperti kandungan virus dan berbagai macam bakteri pato-

gen. Adanya sungai di daerah sekitar permukiman sebagai saluran alamiah, sering 

juga diguna-kan sebagai tempat pembuangan air limbah. Aktivitas rumah tangga 

dalam kegiatan dan pemanfaatan fasilitas lainnya merupakan sumber limbah yang 

dilakukan secara langsung atau setelah melewati proses pengolahan terlebih 

dahulu (Indrawati, 2011). 
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2.4. Mikroplastik 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sam-

pah, Pasal 1 Ayat (1), sampah adalah sisa aktivitas atau kegiatan sehari-hari 

manusia dan proses alam yang bertipe padat. Sumber sampah di perkotaan pada 

umumnya berkaitan dengan peruntukan lahan, seperti sampah yang berasal dari 

kawasan permukiman, komersial (pasar, pertokoan, restoran, tempat hiburan), 

institusi (perkantoran, sekolah, tempat ibadah, dan lembaga-lembaga nonkomer-

sial lainnya), kawasan industri, serta sampah yang berasal dari tempat-tempat ter-

buka lainnya dibiarkan menumpuk di bantaran sungai. Sampah juga berasal dari 

aktivitas manusia di sekitar bantaran sungai, seperti berdagang, bertani atau akti-

vitas lainnya. Keberadaan sampah di badan air yang kemudian masuk ke perairan 

adalah bentuk pencemaran air (Indrawati, 2011).  

 

Keberadaan mikroplastik yang terdapat pada lingkungan perairan diakibatkan oleh 

pecahan-pecahan plastik besar yang secara alami mengalami penguraian melalui 

penggilingan oleh pasir, aksi gelombang, dan proses lainnya (Layn et al, 2020). 

Proses degredasi dapat memperburuk kerusakan proses mekanis dari plastik se-

hingga banyak sekali ditemukan mikroplastik di perairan, yang umumnya terbagi 

menjadi degradasi sinar matahari (fotodegradasi), degredasi oleh makhluk hidup 

(biode-gradasi) dan degradasi oleh suhu perairan (degradasi termal) (Boucher dan 

Damien, 2017).  

Sampah plastik yang menumpuk akan mengalami proses degredasi oleh sinar ul-

traviolet, panas, mikroba dan abrasi fisik menjadi partikel plastik dengan ukuran 

yang berbeda-beda. Sampah plastik yang tersebar di perairan terbagi menjadi be-

berapa kategori ukuran, yaitu makroplastik >25 mm, mesoplastik 5-25 mm, dan 

mikroplastik < 5mm (GESAMP, 2015) dengan batas bawah ukuran minimal 0,3 

mm yang disebut dengan nanoplastik (Storck et al., 2015). Sampah plastik yang 

terdegredasi menjadi ukuran partikel kecil akan terakumulasi dalam jumlah tinggi 

pada air dan sedimen. Ukuran ini membuat mikroplastik mudah termakan oleh 

biota perairan organisme akuatik tinggi (Li et al., 2016).  
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2.5. Mikroplastik pada Air Berdasarkan Tipe, Warna dan Ukuran 

Mikroplastik ialah partikel plastik yang berukuran kecil yaitu 0,5 mm. Mikroplas-

tik dengan tipe tidak beraturan memiliki mekanisme pengendapan yang kompleks 

dibandingkan dengan mikroplastik bertipe bulat (Horton dan Dixon, 2018). Asal 

dan jalur masuknya mikroplastik menentukan tipe dari mikroplastik tersebut (Pan 

et al., 2019). Warna dan tipe pada mikroplastik merupakan penelitian awal untuk 

menduga jenis polimer plastik yang dapat diperkuat dengan analisis FT-IR dan 

SEM EDX (Sugandi et al., 2021). 

Tabel 1. Mikroplastik berdasarkan tipe, warna dan ukuran 

 

Mikroplastik dapat didefinisikan sebagai partikel plastik kecil yang berukuran <5 

mm (Widinarko dan Hantoro, 2018). Potongan plastik besar menjadi rapuh terpe-

cah menjadi potongan-potongan kecil sehingga menghasilkan ukuran berdiameter 

<5 mm (Nerland et al., 2014). Dampak negatif mikrproplastik bagi kesehatan 

manusia di antaranya yaitu, dapat menyebabkan peradangan otak, meningkatkan 

stres oksidatif, mengganggu sistem pencernaan, menyebabkan kanker, iritasi kulit, 

penyakit kardiovaskular dan masalah pernapasan hingga masalah reproduksi pada 

manusia (Sugandi et al., 2021). 

Literatur Klasifikasi Keterangan 
Klasifikasi Tipe 

Mikroplastik  

(Lusher et al., 2017) 

Fragment Partikel tidak beraturan, kristal, bulu, bubuk, 

granula, potongan, serpihan. 

Fiber Filamen, microfiber, helaian, benang. 

Film Biji, bulatan manik kecil, bulatan mikro. 

Foam Polistrien. 

Pellet Butiran resonat, nurdles, nib.  

Klasifikasi Warna 

Mikroplastik  

(Wagner dan 

Lambert, 2017) 

Hitam 

Warna mikroplastik yang umumnya 

ditemukan pada perairan. 

Transparan 

Merah 

Jingga 

Biru 

Kuning 

Ungu 

Nila 

Klasifikasi Ukuran 

Mikroplastik  

(Nor dan Obbard, 

2014)  

Kelompok 1 20-40 µm 

Kelompok 2 40-60 µm 

Kelompok 3 60-80 µm 

Kelompok 4 80-100 µm 

Kelompok 5 100-500 µm 

Kelompok 6 500-1000 µm 

Kelompok 7  1000-5000 µm 
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2.5.1. Tipe Mikroplastik  

A. Fragment 

Tipe fragment pada dasarnya berasal dari buangan limbah atau sampah dari perto-

koan dan warung-warung makanan di lingkungan sekitar (Rahmadhani, 2019). 

Contohnya berupa kantong plastik baik yang berukuran besar maupun kecil, 

bungkus nasi, kemasan-kemasan makanan siap saji dan botol-botol minuman 

plastik. Sampah plastik tersebut terurai menjadi serpihan-serpihan kecil hingga 

terbentuk tipe fragment. Pencemaran mikroplastik dari sumber antropogenik se-

perti limbah rumah tangga menyumbang mikroplastik bertipe fragment dengan 

jumlah tertinggi (Ayuningtyas et al, 2019). 

 

B. Fiber 

Tipe fiber pada dasarnya berasal dari permukiman yang berada di daerah pesisir 

dengan sebagian besar masyarakat yang bekerja sebagai nelayan. Aktivitas nela-

yan seperti penangkapan ikan dengan menggunakan berbagai alat tangkap, keba-

nyakan alat tangkap yang dipergunakan nelayan berasal dari tali (jenis fiber) atau 

karung plastik yang telah mengalami degradasi. Mikroplastik jenis fiber banyak 

digunakan dalam pembuatan pakaian, tali temali, berbagai alat penangkapan se-

perti pancing dan jaring tangkap (Nor dan Obbard, 2014). 

 

C. Film 

Mikroplastik tipe film diidentifikasi sebagai polimer polietilen dan polipropilin, 

yang biasa digunakan dalam bungkus plastik dan tas. film memiliki ciri-ciri yaitu 

seperti lembaran atau pecahan plastik (Lintang, 2014). Partikel film banyak yang 

berasal dari plastik kemasan maupun kantong plastik dengan densitas yang lebih 

rendah dibandingkan dengan mikroplastik jenis lainnya sehingga mudah terbawa 

pada pasang tertinggi sampai ke dasar perairan (Azizah et al., 2020). 

 

D. Foam  

Mikroplastik tipe foam berasal dari sterofoam seperti bungkus mie instan yang 

biasa dikonsumsi dan merupakan polimer jenis polistirena (Yin et al., 2019). 

Selain itu, juga dapat berasal dari pelapis kapal nelayan, peti sterofoam untuk 

ikan, potongan pelampung jaring, serta kemasan makanan dan minuman 

(disposable cups) (Yolla et al., 2020). 
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E. Pellet 

Partikel pellet memiliki tipe butiran berwarna putih maupun kecoklatan yang ber-

bentuk padat (Virsek et al., 2016). Mikroplastik tipe pellet umumnya berasal dari 

sisa penggunaan bahan produk industri (Kuasa, 2018). Jumlah tipe pellet disebab-

kan oleh aktivitas masyarakat yang membuang limbah rumah tangga berupa air 

bekas cucian (Azizah et al., 2020). 

    

Gambar 2. Tipe mikroplastik  

 Sumber: Widinarko dan Hantoro, (2018) 

 

2.5.2.  Warna Mikroplastik 

Warna mikroplastik bermacam-macam seperti, hitam, biru, putih, transparan, me-

rah, dan multicolour (Frias et al., 2018). Perbedaan warna pada mikroplastik dapat 

berbeda disebabkan oleh lamanya paparan sinar matahari (Browne, 2015). Mikro-

plastik yang memiliki warna cerah dan pekat menunjukkan bahwa mikroplastik 

belum mengalami discolouring atau perubahan warna yang signifikan. Warna hi-

tam diindikasikan bahwa mikroplastik banyak menyerap berbagai kontaminan dan 

partikel organik lain (Hiwari et al., 2019).  

Warna pada mikroplastik dapat berasal dari berbagai macam sumber, seperti war-

na hitam dapat berasal dari ban kendaraan dan bahan plastik berwarna hitam dan 

warna putih dapat berasal dari cat yang terkelupas. Warna pada mikroplastik juga 

dapat diakibatkan oleh logam berat pada proses pembuatan plastik dapat meme-

ngaruhi warna pada mikroplastik ketika terdegradasi (Massos dan Turner, 2017). 

Mikroplastik yang memiliki warna pekat dapat diartikan bahwa mikroplastik ter-

sebut belum mengalami perubahan warna (discolouring). Warna transparan pada 

mikroplastik juga dapat diidentifikasi seberapa lama mikroplastik tersebut 

mengalami proses fotodegradasi oleh sinar UV (Hiwari et al., 2019). 

a. Fiber 

 

b. Fragment 

 

c. Film 

 

d. Pellet 

 



12 

 

2.5.3.  Ukuran Mikroplastik 

Potongan plastik besar menjadi rapuh karena beberapa faktor lain, seperti radiasi 

UV, gelombang, perubahan iklim, dan faktor abiotik lainnya yang akan terpecah 

menjadi partikel kecil berdiameter <5 mm (Nerland et al., 2014). Berdasarkan 

ukuran, mikroplastik digolongkan menjadi 2 yaitu, mikroplastik berukuran besar 

yang memiliki kisaran 1-5 mm dan mikroplastik berukuran kecil yang berkisar 1 

µm-1 mm (Peng et al., 2018).  

 

Perbedaan ukuran dapat dipengaruhi oleh proses fragmentasi di perairan, semakin 

lama waktu fragmentasi maka akan semakin kecil ukuran partikelnya (Avio et al., 

2015). Proses fragmentasi mikroplastik dipengaruhi oleh radiasi sinar matahari 

dan gelombang laut yang kuat (Classense et al., 2011). Batas bawah ukuran parti-

kel yang termasuk dalam kelompok mikroplastik belum didefinisikan secara pasti, 

namun kebanyakan penelitian mengambil objek partikel dengan ukuran minimal 

300 µm. Mikroplastik terbagi lagi menjadi kategori ukuran, yaitu besar (1-5 mm) 

dan kecil (<1 mm) (Lalodo dan Nugraha, 2019). 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Januari 2023 

yang meliputi pengambilan sampel di hulu Sungai Sekampung, analisis la-

boratorium dan identifikasi partikel. Analisis sampel dilakukan di Labora-

torium Produktivitas Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan 

dan identifikasi partikel dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, 

Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

Gambar 3. Peta lokasi penelitian 
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Tabel 2. Alat dan bahan  

No Alat dan bahan Fungsi 

1. Kamera Alat dokumentasi. 

3. Plankton net Penyaring sampel air saat pengambilan 

sampel. 

4. Ember  Media pengambilan sampel. 

5. Botol kaca 1l Media larutan. 

6. Botol Kaca 250ml Menyimpan sampel air. 

7. Corong kaca Alat bantu memasukkan larutan. 

8. Beaker glass Wadah larutan dan sampel. 

9. Erlen meyer Wadah larutan. 

10. Gelas ukur Mengukur volume larutan. 

11. Mikroskop Identifikasi mikroplastik. 

12. Hotplate  Memanaskan dan mencampurkan 

larutan. 

13. Botol sampel Wadah sampel air. 

14. Waterbath Menginkubasi sampel dalam suhu 

hangat. 

15. Pinset Memisahkan padatan yang masih 

terlihat. 

16. Cawan petri Media penyimpanan sampel kertas 

saring. 

17. Pipet volume Mengambil larutan dalam jumlah besar. 

18. Current meter Mengukur arus. 

19.  Secchi disc Mengukur kecerahan. 

20.  Refraktometer Mengukur kadar salinitas. 

21. Ph meter Mengukur kadar pH . 

22. Roll meter Mengukur kedalaman. 

23. Micro centrifuge tube Mengukur volume larutan KOH. 

24. Sampel air Sebagai bahan untuk dilakukan 

pengujian mikroplastik pada air. 

25. Tissue Membersihkan alat yang telah 

dikalibrasi. 

26. Akuades Mengkalibrasi alat. 

27. KOH 10%  Pengawetan sampel. 

28. H2O2 30% Larutan pemisah densitas organik dan 

anorganik. 

29. Kertas saring 

whatmann 

Menyaring bahan organik dari sampel. 

30. Kertas label Penanda alat dan bahan. 

31. 

32. 

Alumunium foil 

Timbangan analitik 

Pelindung sampel saat pengeringan. 

Menimbang massa mikroplastik. 
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3.3. Pengambilan Sampel 

Pemilihan titik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang dapat mewakili 

wilayah penelitian secara menyeluruh berdasarkan jenis aktivitas pada ling-

kungan sekitarnya (Kharisma et al., 2012). Pengambilan sampel air mikro-

plastik dilakukan secara langsung di lapang (in situ) dan analisis sampel di 

laboratorium (ex situ). Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan pa-

da 3 stasiun yang dapat mewakili kondisi lingkungan di hulu Sungai Sekam-

pung. Berikut merupakan titik stasiun beserta alasan dipilihnya lokasi 

stasiun tersebut: 

Tabel 3. Kondisi stasiun 

 

Pengambilan sampel air menggunakan plankton net yang diameter mulutnya 

berukuran 30 cm dan dengan ukuran mesh size 0,4 mm (Manalu, 2017). 

Pengambilan sampel sebanyak 100 liter yang disaring menggunakan plank-

ton net. Saat pengambilan sampel, setengah bukaan ember dicelupkan pada 

permukaan air sungai agar partikel yang mengapung dapat ikut terambil. 

Menurut Anderson et al., (2016), mikroplastik dengan massa tipe yang lebih 

kecil dari massa tipe air, memiliki nilai apung positif sehingga akan terus 

mengapung di air.  

Pengambilan sampel air di setiap stasiunnya dilakukan 3 kali pengulangan. 

Keterwakilan pengambilan sampel tergantung pada seberapa banyak volume 

Stasiun Keterangan 

1. Stasiun ini merupakan aliran Sungai Tebu yang memiliki arus 

cukup deras dan terdapat permukiman padat serta masyarakat 

yang aktif memancing ikan. Ditemukan beberapa tumpukan 

buangan plastik rumah tangga yang tersangkut. 

2. Stasiun ini merupakan titik pertemuan aliran Tebu dan Sekam-

pung. Aliran sungai berada di sekitar permukiman dan sawah 

milik masyarakat sekitar. Terdapat cukup banyak tumpukan 

sampah yang terjerat pada tumbuhan di area sempadan sungai. 

3. Stasiun ini merupakan aliran Sungai Sekampung yang di sekeli-

ling nya terdapat kebun dan permukiman masyarakat. 
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pengambilan sampel air tersebut dan bergantung pada lokasi stasiun yang 

ditentukan (Prata et al., 2019). Setelah penyaringan selesai plankton net 

dibersihkan menggunakan air dengan cara dibilas. Botol sampel di ma-

sukkan ke dalam cool box untuk dibawa ke laboratorium untuk dianalisis 

(Virsek et al., 2016). 

3.4.  Identifikasi dan Perhitungan Kelimpahan Mikroplastik 

Identifikasi mikroplastik pada sampel air menggunakan modifikasi dari me-

tode menurut Masura et al., (2015). Sampel dimasukkan ke dalam botol ber-

ukuran 250 ml yang diberi label dan dilakukan inkubasi dengan larutan 25 

ml KOH 10% untuk 250 ml sampel air guna menghindari kontaminasi alga 

di dalamnya (Virsek et al., 2016). Identifikasi mikroplastik berukuran <5 

mm dengan menggunakan kertas saring whatmann. Penggunaan kertas sa-

ring whatmann nomor 42 cukup efektif untuk mendapatkan mikropartikel 

yang relatif kecil dan seragam (Santoso et al., 2019).  

Sampel larutan H2O2 sebagai larutan pemisah densitas guna memisahkan 

mikroplastik di dalam sampel air dengan zat organik terkandung lain di da-

lamnya (Ayuningtyas et al, 2019). Dilanjutkan inkubasi pemisahan densitas 

sampel di hotplate stirrer dengan suhu 60oC dalam waktu 10-15 menit. Pro-

ses ini dilakukan untuk mencampurkan larutan dengan sampel air hingga 

merata. Setelahnya sampel diinkubasi menggunakan waterbath dengan suhu 

60oC dalam waktu 6–12 jam sampai zat organik dan mikroplastik terpisah 

(Ling et al., 2019). Sampel air yang telah diinkubasi dan terpisah dari zat 

organik kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring whatmann. 

Proses penyaringan kering dilakukan menggunakan alat dan bahan yang 

terbuat dari kaca agar tetap terjaga dari adanya kontaminasi mikroplastik 

dari bahan lainnya. 
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Gambar 4.  Modifikasi metode identifikasi mikroplastik  

Sumber: Masura et al., (2015).  

 

Proses identifikasi mikroplastik dilakukan dengan melakukan pengamatan 

pada tipe dan warna mikroplastik menggunakan mikroskop stereo. Selain 

itu, dilakukan pengukuran bagi setiap partikel yang ditemukan guna mem-

bantu dalam proses analisis data. Menurut Masura et al., (2015), analisis 

data mikroplastik dilakukan dengan mengamati keberadaan mikroplastik 

menggunakan mikroskop (perbesaran 40×), mengidentifikasi tipe, jumlah 

kelimpahan dan massa partikelnya. Maka, untuk menghitung kelimpahan 

mikroplastik yang berada pada sampel tersebut dibutuhkan warna dan tipe 

yang telah dihitung. Menurut Masura et al., (2015), perhitungan kelimpahan 

mikroplastik dihitung menggunakan persamaan:  

 

Kelimpahan Mikroplastik = 
Jumlah partikel mikroplastik (partikel)

Volume air tersaring (m3)
 

Setelahnya proses identifikasi dan perhitungan kelimpahan mikroplastik, 

dilanjutkan dengan pengukuran massa pada partikel, menggunakan 

persamaan menurut Masura et al., (2015): 

Massa(total) = Massa kertas saring dan partikel kering – Massa kertas saring 

Sampel Air

Penyaringan 

> 0,3 mm

Inkubasi

Pemberian larutan

Penambahan densitas

Penyaringan kering

Identifikasi

> 5 mm

Tidak diidentifikasi 
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3.5. Pengukuran Parameter Lingkungan  

Parameter lingkungan perairan ialah salah satu pendukung utama perubahan 

kondisi perairan. Parameter kualitas lingkungan fisika perairan yang diuji 

berupa kedalaman, kecerahan, suhu, kecepatan arus, dan salinitas sedang-

kan pengukuran parameter kimia berupa oksigen terlarut (DO) dan pH. 

Pengukuran kedalaman dan kecerahan menggunakan Secchi disc, penguku-

ran suhu dan kecepatan arus menggunakan current meter, pengukuran DO 

menggunakan DO meter sedangkan pengukuran pH dan Salinitas menggu-

nakan pH meter. Tujuan dari pengukuran parameter lingkungan guna meng-

gambarkan kondisi perairan pada saat penelitian dilaksanakan (Mirad et al., 

2020). 

 

A. Kedalaman dan kecerahan 

Pengukuran kedalaman dan kecerahan perairan sungai diukur menggunakan 

Secchi disc. Kedalaman diukur dengan dimasukkan tongkat skala pola uku-

ran dengan posisi vertikal sampai menyentuk dasar perairan dan diamati 

dari batas nilai ukuran yang tidak terendam. Kecerahan air diukur menggu-

nakan lempengan Secchi disc yang berbentuk cakram, pada permukaannya 

terdapat warna hitam dan putih, berbentuk berupa arsiran dengan empat 

bagian. Lempengan Secchi disc diikat dengan tali lalu dimasukkan ke dalam 

air. Ketika pola yang terdapat pada Secchi disc tidak terlihat lagi dalam air 

di kedalaman tertentu, maka didapat hasil analisis tingkat ukuran kecerahan 

air (Pingki dan Sudarti, 2021). Setelah semua data diperoleh dari penguku-

ran menggunakan Secchi disc, kecerahan masing-masing sungai dapat 

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut.  

 

K = d1 + d2 

2 

Keterangan:   

K = Kecerahan 

d1 = Kedalaman Secchi disc saat tidak terlihat 

d2 = Kedalaman Secchi disc saat mulai tampak kembali 
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B. Suhu 

Pengukuran suhu masing-masing titik stasiun diukur menggunakan termo-

meter digital. Termometer dimasukkan kedalam air selama kurang lebih 3 

menit lalu dibaca nilai suhu saat termometer berada di dalam air sehingga 

tidak dipengaruhi oleh udara. Suhu permukaan yang berubah dipengaruhi 

oleh proses fisik, kimia dan biologi pada perairan tersebut (Hamuna et al., 

2018).  

C. Arus 

Kecepatan arus diukur menggunakan current meter dengan menyambung-

kan rangkaian kipas dan dimasukkan kedalam perairan yang akan diukur. 

Selanjutnya ditunggu sampai nilai digital pada current meter stabil dan tidak 

berubah. Maka didapat nilai dari kecepatan arus perairan (Chang dan 

Indriaty, 2017).  

 

D. Salinitas 

Pengukuran salinitas menggunakan digital water tester. Proses kalibrasi 

untuk menjaga akurasi dari pengukuran salinitas. Selanjutnya dipilih mode 

parameter salinitas dengan menekan tombol mode. Batang probe dibilas 

dengan akuades hingga bersih, lalu dimasukkan kedalam air yang akan 

diukur. Selanjutnya dilakukan gerakan mengaduk secara perlahan hingga 

pemba-caan skala salinitas stabil. Satuan umum dari skala dari salinitas 

adalah ppt (part per thousand) atau ppm (part per million) (Hapsari dan 

Chaldir, 2016). 

 

E. Oksigen Terlarut dan pH 

Kadar oksigen terlarut diukur menggunakan DO meter yang sebelumnya 

dikalibrasi dengan udara atau larutan yang kadar oksigennya ditentukan 

dengan titrasi Winkler. DO meter yang telah dikalibrasi dibawa ke lokasi 

pengambilan sampel kemudian elektroda dicelupkan ke dalam sampel air. 
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Dibiarkan beberapa saat sampai didapat nilai oksigen terlarut dalam air pada 

layar pembacaan.  

Pengukuran pH masing-masing sampel air sungai dilakukan menggunakan 

digital water tester. Bagian elektroda dikalibrasi dengan larutan akuades 

hingga bersih, lalu dimasukkan ke dalam air yang akan diukur. Selanjutnya 

dibiarkan sampai layar pembacaan menunjukkan nilai pH air dengan stabil 

(Hamuna et al., 2018). 

3.6.  Analisis Data 

Kelimpahan mikroplastik antar stasiun dianalisis dengan uji Mann-Whitney. 

Selanjutnya dilakukan analisis data Principal component analysis (PCA) 

dengan guna mengetahui hubungan antara kelimpahan mikroplastik pada 

setiap stasiun dengan parameter kualitas air. Setelahnya dilanjutkan analisis 

korelasi Pearson untuk mengetahui tingkat hubungan keterkaitan antar ke-

limpahan mikroplastik dan variabel parameter lingkungan (Wulandari et al., 

2022). 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini ialah 

1. Tipe mikroplastik yang ditemui di perairan hulu Sungai Sekampung ialah 

fiber, film, fragment dan pellet dengan dominasi tipe fragment sebesar 50% 

pada bulan November (P1) dan 48% pada bulan Desember (P2). Warna mik-

roplastik yang ditemukan adalah warna hitam, coklat, kuning, merah, ungu, 

biru, putih, dan hijau dengan dominasi pada warna hitam sebesar 33% pada 

P1 dan P2. Ukuran mikroplastik yang mendominasi dengan ukuran 3-5 mm. 

 

2. Kelimpahan tertinggi yang ditemukan berada di Stasiun 3 dengan kisaran 

564-1.506 partikel/m3, sedangkan kelimpahan kedua tertinggi berada di Sta-

siun 1 berkisar 1.446-1.453 partikel/m3. Kelimpahan mikroplastik terendah 

berada di Stasiun 2 berkisar 826-1.192 partikel/m3. 

 

3. Parameter kualitas air yang memengaruhi kelimpahan mikroplastik berdasar-

kan analisis PCA berupa, kedalaman, kecerahan, dan arus. 

 

 

5.2.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian kelimpahan mikroplastik pada hulu Sungai Sekam-

pung, Pringsewu maka diharapkan kepada masyarat untuk mengikuti program 

pembuangan sampah pemerintah daerah Kecamatan Pringsewu ke TPS guna 

mengurangi pencemaran sampah akibat pembuangan langsung ke sungai.  
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